BAB I

KERANGKA TEORI DAN METODE PENELITIAN

Bab Il terdiri dari enam sub bab. Sub bab pertameaaikan mengenai
tinjauan pustaka, yang menjelaskan mengenai suneferensi skripsi yang
digunakan dalam penelitian ini. Sub bab selanjutdy@raikan mengenai
kerangka teori, kemudian hipotesis, operasionalisesnsep, metode
penelitian, dan konsep reliabilitas dan validitasny digunakan dalam
penelitian.

A. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlino Rachmadrdalam skripsinya
yang berjudul Analisis Persepsi Karyawan atas Impl#asi Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada$®b. Honda Motor
bagian produksi tahun 2007 mengangkat permasalabagaimana
implementasi sistem manajemen K3 dan bagaimanapgmrkaryawan atas
implementasi tersebut. Dimensi sistem manajemeyaf® digunakan dalam
penelitian ini ada lima yaitu kebijakan & komitmgkomunikasi & pelatihan,
keamanan bekerja, pendokumentasian & pelaporanewanasi, dimensi ini
bersumber dari buku B. Siswanto Sastrohadiwiryan8emen Tenaga Kerja
Indonesia: Pendekatan Administratif dan Operasidaal Robert L. Mathis &
John H. Jackson dengan judul Manajemen SDM. Hamil penelitian ini
menunjukkan bahwa menurut persepsi pegawai bagagiuksi, implementasi

sistem manajemen K3 di PT. Astra Honda Motor susktgat baik, dimana
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hal ini sangat didukung oleh sosialisasi yang bdaki pihak manajemen
perusahaan sehingga dapat dikatakan bahwa pihalajenaen PT. Astra
Honda Motor sudah memiliki pandangan yang baik reaag pentingnya
manajemen sukses menyeluruh yang meliputi seluitidkperusahaan dan
pekerja.

Penelitian lain mengenai persepsi karyawan dilakukdeh Catur
Pramudya dalam skripsinya berjudul Persepsi kargaigghadap sosialisasi
program K3 di PT. Alstom Distribution mengangkatrpasalahan bagaimana
persepsi karyawan terhadap sosialisasi program K3Pd@d. Alstom
Distribution. Penelitian ini menggunakan empat disiesosialisasi sistem
manajemen K3 yaitu upaya peningkatan, pencegalsmgopatan, dan upaya
pemulihan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwarykwan setuju dan
mendukung program sosialisasi K3 yang dilakukanh olgerusahaan,
sosialisasi K3 di PT. Alstom Distribution send&lah sesuai dengan undang-
undang dan peraturan yang berlaku sehingga perggggawai menilai
sosialisasi program sudah cukup baik.

Sementara itu, penelitian dalam penulisan ini seniiengangkat
permasalahan mengenai bagaimana implementasi sis@majemen K3 di
PT. Merpati Nusantara Airlines dan menganalisisabagna persepsi pegawai
terhadap implementasi sistem manajemen K3 aspefakeatan penerbangan
di PT. Merpati Nusantara Airlines. Dalam penelitianrmenggunakan lima
dimensi yaitu komitmen perusahaan dan usaha-uséhaké&bijakan dan

disiplin K3, komunikasi dan pelatihan K3, inspetainpat kerja, dan dimensi
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evaluasi, sedangkan analisis dalam penelitian iarddsarkan sebelas
subdimensi. Teori ini bersumber dari buku RoberMathis and John H.
Jackson yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia
B. Kerangka Teori
1. Sistem

Secara sederhana suatu sistem dapat drarsigbagai suatu kumpulan
atau himpunan dari unsur, komponen, atau variadehvel yang
terorganisasi, saling berinteraksi saling tergagtsaiu sama lain dan terpadu,
teori sistem umum The General System Thepgang pertama kali diuraikan
oleh Kenneth Boulding terutama menekankan pentiagmrhatian terhadap
setiap bagian yang membentuk sebuah sistem. Té&dgnms mengatakan
bahwa komponen pembentuk organisasi bukan hanyerbbggian yang
tampak secara fisik, tetapi juga hal-hal yang mimdlersifat abstrak atau
konseptual seperti misi, pekerjaan, kegiatan, kptdminformal, dan lain-
lain 12

Unsur-unsur yang mewakili suatu sistem secara umdatah masukan
(input), pengolaharfprocessing dan keluaranoutput). Di samping itu suatu
sistem senantiasa tidak terlepas dari lingkungkitasaya. Maka umpan balik
(feedback bukan hanya berasal dari output tetapi dapat jog@asal dari
lingkungan sistem yang dimaksud. Organisasi dipagd&bagai suatu sistem

yang tentunya akan memiliki semua unsur-unsur ini.

12 Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margo8istem Informasi Manajemen
Dalam Organisasi-Organisasi Pulli (Jakarta : Gadjah Mada University Press, 1994) ,
him.8.
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Pendekatan sistem untuk manajemen memandang agasisbagai
satu kesatuan, sehingga pendekatan ini memberil@anugkinan para
manajer untuk melihat organisasi secara keselurdhansebagai bagian dari
lingkungan eksternal yang lebih luas. Teori sisjaga meramalkan bahwa
aktivitas setiap segmen organisasi mempengarulfitaktsegmen lainnya,
dengan tingkat pengaruh yang berb&da.

Berdasarkan penjelasan di atas, dimana organisasupakan satu
kesatuan sistem dalam pandangan manajemen dan numapk feedback
dalam organisasi tidak hanya berasal dari outgapielapat juga berasal dari
lingkungan sistem yang dimaksud, merupakan salahlaadasan teori yang
mendukung penelitian ini, karena sistem manajen@ydfg berada di dalam
lingkungan organisasi internal dapat mendapatkeedback dari dalam
lingkungan itu sendiri dalam rangka mengevaluasi demperbaiki sistem
manajemen tersebuEeedbackyang dimaksud dalam penelitian ini ialah
penilaian persepsi dari para pegawai di unit kekf@rpati terhadap
implementasi sistem manajemen K3 aspek keselamatarbangan.

Persepsi ini dapat menjadi sebuah masukan fatlbackyang cukup
bernilai karena masing-masing pegawai Merpati matap pelanggan
internal program K3 dan pegawai merupakan tulangggung dari sebuah
perusahaan sehingga tingkat persepsi pegawai cukgipifikan untuk

mencerminkan seberapa berhasilkah implementansisnanajemen K3

13" James A.F Stoner, R. Edward Freeman & Daniel fhe@iJR,Manajemen jilid 1
terjemahan, (Jakarta : PT.Indeks Gramedia Grup, 1BB646.
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aspek keselamatan penerbangan yang telah diterabiampinak manajemen
Merpati Nusantara Airlines.

1. Manajemen

a. Pengertian Manajemen

Dalam teori sistem yang telah diuraikartatiatelah disebutkan bahwa
organisasi merupakan satu kesatuan sistem. Sehg@msharus dapat
berjalan dengan sinergis agar tidak terjadi bentukapentingan antar
subsistem dalam sebuah organisasi sehingga sistesgbut dapat berjalan
dengan baik. Dalam sebuah organisasi sinergistbezkah terjalin kerjasama
dan interaksi yang baik antar subsistériMaka untuk mewujudkan kondisi
sinergis dalam sebuah sistem diperlukan suatu mmesy yang baik karena
dengan adanya peran manajemen, sebuah sistem ekgangasikan dan
dikendalikan dengan baik.

Pengertian manajemen itu sendiri ialah kebiagaag dilakukan secara
sadar dan terus menerus dalam membentuk orgahidaaiam menjalankan
kebiasaan tersebut, di sebuah organisasi diperlokamg yang bertanggung
jawab terhadap organisasi dalam mencapai tujuaanaasi, orang ini disebut
manajer.

Pentingnya peran manajer dalam sebuah sistem jenaga juga
dibenarkan oleh Henry Fayol, salah satu tokoh raliesri organisasi klasik,
dimana salah satu butir dari 14 prinsip manajemayol- yaitu kesatuan

komando menjelaskan bahwa setiap karyawan harusrmeninstruksi hanya

4 Ibid., him.4.
15 |bid., him.7.

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 19



dari satu orang. Dalam prinsip ini Fayol percayawvim kalau seorang

karyawan menjadi bawahan dari beberapa orang nramagka akan terjadi

konflik dalam instruksi dan kekacauan batas wewgnan

Dari prinsip-prinsip administrasi klasik, kegiatgang dilakukan oleh

seorang manajer dapat tercakup di dalam akronimDRIO&B, planning,

organising, staffing, directing, coordinating/caiiing, budgeting. Namun

sejak akhir abad kesembilan belas, peran manajamdungsi manajemen

secara spesifik terbagi kedalam empat fungsi yaldmning (perencanaan),

Leading (memimpin) organising (pengorganisasian),

(pengendalian®

Merencanakan : manajer

menggunakan logika dan

metode untuk memikirkan,
sasaran dan tindakan

darcontrolling

Mengendalikan :
manajer memastikan
bahwa organisasi
bergerak mencapai
tujuan organisasi

A

Mengorganisasikan :
manajer mengatur dan
mengalokasikan pekerjaal
wewenang, dan sumber
daya untuk mencapai
sasaran organisasi

=

Memimpin : manajer
mengarahkan,
mempengaruhi, dan
memotivasi karyawan
untuk melaksanakan

tugasny

Gambar Il. 1. SIFAT INTERAKTIF DARI PROSES MANAJEME

Sumber :

teriemahan, (Jakarta : PT.Indeks Gramedia Grup, 1996)1 &ilm.

James A.F Stoner, R. Edward Freeman & Dani&ilRert JR,Manajemenjilid 1,

16 wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margddp,Cit, him.13.
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Dari gambar diatas terlihat bahwa dalam kegigiarencanaan, para
manajer mendefinisikan tujuan organisasi, menemukaah tindakan
organisasi dan menetapkan strategi guna mencagaantuorganisasi,
disamping itu rencana dapat dijadikan pedoman dataemperoleh dan
menggunakan sumber daya yang diperlukan dan jubagae pedoman
anggota organisasi dalam menjalankan aktivitas kangisten dengan tujuan
dan prosedur yang ada. Dalam pengorganisasian, jenameengatur dan
menata kegiatan-kegiatan operasional serta alpleksirjaan, wewenang, dan
sumber daya organisasi yang nantinya disesuaikagadetujuan yang hendak
dicapai oleh organisasi. Pada proses memimpin,stuggorang manajer
meliputi mengarahkan, mempengaruhi, dan memotikasyawan untuk
melaksanakan tugasnya masing-masing. Dan dalarp pergendalian, peran
seorang manajer meliputi:

1. menetapkan standar prestasi kerja,

2. mengukur prestasi saat ini,

3. membandingkan prestasi saat ini dengan standar yelad

ditetapkan, dan

4. mengambil tindakan korektif bila ada deviasi yaidgteksi'’

Dalam prakteknya proses manajemen bukan meropakgat macam
aktivitas yang terpisah atau yang mempunyai hubunigeggar, tetapi

sekelompok fungsi yang saling berkait&rSehingga jika salah satu fungsi

tersebut tidak dijalankan maka akan mengacaukaamnpiingsi lainnya dan

7 James A.F Stoner, R. Edward Freeman & Daniel R. GiliRiOp.Cit.,him. 12.
'8 Ipid., him. 13.
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dapat menyebabkan proses manajemen tidak berjptemad, yang akhirnya
mengakibatkan output organisasi juga tidak maksimal
b. Manajemen Sukses Menyeluruh

Semua fungsi manajemen akan berjalan dengan, l&&k sebuah
organisasi memiliki pemahaman tentang manajemersesuknenyeluruh.
Pengertian manajemen sukses menyeluruh sendhiselaagai berikut:

Manajemen sukses menyeluruh ialah kondisi yaeglidari sebuah
perusahaan, dimana pihak manajemen berhasil messkas
seluruh komponen perusahaan yaitu : pemegang sahanajemen,
karyawan, dan perusahaan secara keselurhan.

Para pemegang saham perusahaan wajib mempantjkdn mutu
seluruh sarana yang digunakan untuk mewujudkan jex@ea sukses
menyeluruh, untuk itu mereka harus mengambil lahgka

1. Mengangkat manajemen profesional yang mutunya tidak
diragukan.

2. Manajemen yang disertai kepercayaan menjalankamsaeaan
harus berani merencanakan operasi, peralatan, dan
ketenagakerjaan perusahaan, hal tersebut dimaksudikiuk
menentang keinginan atau idealisme pribadi maupoanu dan
agar manajemen dapat melakukan pertimbangan yatamgia

3. Dualisme antara pengusaha dan karyawan harus aktad
Sedapat mungkin serikat buruh dihapus dan ditulergan
kopersi karyawan, dan kemudian diberikan opsi saham
perusahaan. Melalui cara seperti ini manajemen kdayawan
akan memiliki hasrat yang sama dalam mencapai @aasar
bersama.

4. Sukses menyeluruh juga memerlukan susunan orgaryaag
mobilitasnya tinggi. cara seperti ini misalnya demgnenetapkan
bahwa pemegang saham hanya mengangkat anggoteemanagj
sedangkan manajemen memilih karyawan yang berpdteggi
sehingga alih tugas sesuai dengan kemampuan handahm
dilaksanakan.

9 Bennet N.B. Silalahi & Rumondang B. Silalatianajemen Keselamatan &
Kesehatan Kerja(Jakarta : PT Pustaka Binaman Pressindo, 1995), him.1.
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5. Komunikasi antara manajemen dan karyawan melalui
manajemen lini pertama harus maksimal. Setelahnparmaan
strategis (perusahaan) ditetapkan oleh manajemeaka m
perencanaan manajerial (departemen), diserahkanad&ep
manajer lini pertama, kemudian manajer ini bers&argawan
lainnya menyusun perencanaan manajerial tersebatanD
komunikasi terbatas tersebut, manajemen menilaikema
setiap departemen, dan mengadakan perbaikan segeriu
Hukuman pemecatan dan segala bentuk perintah disara
kepada manajemen lini pertama. Manajemen puncak/ahan
memberikan dukungan atau pelimpahan wewenang%aja.

Disamping itu, kesuksesan menyeluruh dapat didkagan:

1. Surplus yang dicapai perusahaan

2. Kepuasan, termasuk kesejahteraan, keselamatan edzidtan

yang diperoleh manajemen dan karyawan

3. Persentase penghasilan manajemen dan karyawan adi at

kebutuhan fisik minimuf.

Manajemen sukses menyeluruh dapat dicapai dengak Hketika
pemborosan, kebocoran, kecelakaan, dan penyebalgiderlainnya telah
dapat ditanggulangi oleh pihak manajemen. Sehing@@ajemen sukses
menyeluruh juga harus menganut prinsip-prinsip nenen pengendalian
kerugian dalam meningkatkan keuntungan dan kesakde=rsama.

c. Manajemen Pengendalian Kerugian

Manajemen pengendalian kerugian bertujuan mentkgkakeampuhan
seluruh sistem perusahaan dalam rangka mencapsessukenyeluruh baik
dari segi kebijakan, prosedur proses, dan perapeasturarf> Manajemen

ini mempertahankan batas toleransi minimal danEdaungkin mencapai

standar yang menguntungkan. Dalam manajemen indaaansur yang harus

bid., him. 6.
! bid., him.8.
2 bid., him. 9.
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disinkronkan untuk mendapatkan keselamatan dantkegan manajemen,
yaitu :

A. Perilaku unsur-unsur tekno-struktural, misalny&kaky pabrik,
bangunan dan perlengkapannya, tata ruang pabrik,pdases
operasional perusahaan.

B. Perilaku unsur-unsur sosio-prosesual, misalnya akaan,
rencana, kebijakan, peraturan, pengupahan, konsinika
kepemimpinan, pengendalian, dan sebagaifya.

Di samping itu manajemen pengendalian kerugiarm jmgencakup
pembinaan dan pengembangan sistem manajerial.p set@najer harus
menguasai tata cara operasional peralatan & pddgan kerja, dan tata cara
manajerial untuk mencapai sasaran, hal ini dimat@udagar para manajer
dapat mengawasi perilaku di bawah standar yang tdapagakibatkan
kecelakaan, luka-luka, atau kerusakan pada propaEtusahaan. Dalam
bukunya Bennett N.B. Silalahi menyatakan:

Kebanyakan kerugian ditimbulkan oleh kecelakaarakbermula

pada kurang tanggapnya manajemen terhadap risikdkelagian.

Biasanya untuk menjamin agar tidak timbul kerugmerusahaan

hanya membeli polis asuransi saja, namun jika adtellebih jauh

kebijakan yang seperti ini sebenarnya tidak mejanglalam pada
akar timbulnya kerugiaff’

Dalam bukunya manajemen keselamatan dan kesekert@y Gempur
Santoso menyatakan bahwa dasar-dasar kontrol kerugilah sebagai
berikut:

1. Prinsip | : tindakan yang membahayakan, kondisigyan

membahayakan dan kejadian kurang bai&ciden) semua

itu merupakan beberapa gejala kesalahan dalam siséém
manajemen.

2 |bid.
24 bid, him. 10.
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2. Prinsip Il : Kita harus meramalkan secara pastusghulan
tanda yang kurang baikinjuies dan harus dapat
mengidentifikasi serta mengontrolnya.

3. Prinsip Il : Manajer harus memperhatikan pengadalan
pengaman/keselamatan/pelindurgaféty di setiap bagian
yang difungsikan oleh perusahaan. Secara langsung
manajemen mengatur adangafety yang baik pada saat
perencanaan, pengorganisasian dan harus selakuldila
kontrol.

4. Prinsip IV : Kunci yang efektif pengaturan kebutoha
performen alat pelindungsgfety adalah manajemen harus
memiliki prosedur yang jelas dan terukur.

5. Prinsip V : Alat pelindung qafey) yang baik adalah tepat
guna pada tempatnya dan ketika digunakan tidak resea
tidak menimbulkan kejadian yang kurang b&ik.

Melalui pertimbangan penerapan prinsip-prinsip tadia sebuah
perusahaan seharusnya mampu menekan frekuensilriyabkerugian atau
kecelakaan akibat kerja karena penyebab keceldtegmyang menimbulkan
kerugian bagi perusahaan serta biaya-biaya ke@lakakibat kerja
sebenarnya dapat diukur dan dikendalikan.

2. Kecelakaan Kerja

Kecelakaan menurut M. Sulaksmono dalam Santosaaladsuatu
kejadian yang tak terduga dan tidak dikehendakgyam@ngacaukan proses
suatu aktivitas yang telah diafiir.Seperti yang telah diuraikan diatas
kecelakaan kerja sebenarnya dapat dicegah olelk mpeeaisahaan, hal ini
senada dengan pendapat M.Sulaksmono dalam Santwsdethh tersirat
dalam UU No.l1 tahun 1970 pasal 10 bahwa tanggungbapencegahan

kecelakaan kerja selain pihak perusahaan jugaWwaryaan pemerinta.

% Gempur Santosdylanajemen Keselamatan & Kesehatan Kelj#akarta : Prestasi
Pustaka Publisher, 2004), him, 21.

%% bid, him, 7.

27 Ipid.
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Pendapat dari beberapa tokoh dibawah ini mengg@eaicegahan
kecelakaan kerja semakin memperkuat pendapat b&eeglakaan kerja
sebenarnya dapat dicegah sejak dini, pendapatbtdremtara lain sebagai
berikut :

1. Menurut Bennett NBS sebagaimana dikutip oleh Santos
pencegahan kecelakaan kerja dapat dilakukan melalui
pendekatan dua aspek, yaitu aspek perangkat keypertis
peralatan, perlengkapan, letak, dan lain-lain. Asgeng kedua
ialah aspek perangkat lunak yaitu manusia dan aegpdur yang
berkaitan.

2. Pendapat dari Julian B. Olishifski sebagaimana tgikwleh
Santoso, menjelaskan bahwa pencegahan kecelakgami&iam
keselamatan kerja profesional dapat dilakukan denga
memperkecil kejadian yang membahayakan dari mesana
kerja, material, dan struktur perencanaan. Hahgglaya dengan
memberikan alat pengaman agar tidak membahayakabesu
daya yang ada. Selanjutnya dengan memberikan pkanlid
(training) kepada tenaga kerja atau karyawan tgrikacelakaan
dan keselamatan kerja. Hal terakhir dengan memnderadat
pelindung diri tertentu kepada tenaga kerja yaegda pada
area berbahaya.

3. Sedangkan menurut pendapat Suma mur sebagaimaotp dik
oleh Santoso, kecelakaan kerja dapat dicegah dehgalnal,
yaitu :

1) Harus adanya peraturan perundangan yang mengatur
mengenai K3 dalam sebuah perusahaan,

2) Adanya standarisasi yang ditetapkan secara restengah
resmi, atau tidak resmi mengenai syarat-syaratl&esgan
kerja,

3) Pengawasan agar UU wajib dipatuhi,

4) Penelitian bersifat teknis terhadap peralatan ldajabahan-
bahan berbahaya,

5) Riset medis terhadap teknologi dan lingkungan kerja

6) Penelitian psikologis meliputi penelitian tentanglgppola
kewajiban yang mengakibatkan kecelakaan,

7) Penelitian statistik untuk mendapatkan jenis-jdmiselakaan
kerja,

8) Pendidikan,

9) Latihan-latihan,

10)Penggairahan, pendekatan lain agar bersikap selamat

11)Asuransi, insentif finansial untuk meningkatkan gegahan
kecelakaan, dan
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12)Usaha keselamatan pada tingkat perusaffaan.

Uraian pendapat beberapa tokoh diatas menunjuéiawa kecelakaan
kerja dapat dicegah dengan memperhatikan 4 falkaktor-faktor tersebut
ialah manusia, lingkungan, peralatan, dan kemumrgkinahaya yang akan
timbul, dimana keempat faktor ini saling berkaisatu sama lain terhadap
terjadinya kecelakaa. Gambar di bawah ini memperlihatkan keterkaitan

antar keempat faktor tersebut.

Peralatan— KECELAKAAN— Manusia

\ Lingk‘ungan/

Gambar II.2. KETERKAITAN FAKTOR-FAKTOR PENCEGAHAN
KECELAKAAN

Sumber: Gempur Santosblanajemen Keselamatan & Kesehatan Ke(jdakarta : Prestasi
Pustaka Publisher, 2004) , him.10.

Pendapat dari para tokoh diatas diperkuat jugaatetepri pencegahan
kecelakaan kerja sebagai berikut :
A. Teori Henrich

Teori ini dikenal juga dengan teori domino, H.W.ht&h dalam
Santoso ‘memberikan penjelasan mengenai teori étalm gambar dibawah

ini:

2 |pid, him. 8.
2 bid, him. 10.
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11 II7T ™

Gambar 11.3. DOMINO BERJAJAR TEGAK

Sumber: H.W.Heinrich dalai@empur Santoso, Tahun 2004, him.2.

Keterangan :

Heriditas (keturunan). Misalnya karena keras kepdkn
pengetahuan lingkungan jelek sehingga mengakibatkaang
hati-hati dan terjadi kecelakaan.

Kesalahan manusia. Kelemahan sifat perseorangangy yan
menunjang terjadinya kecelakaan seperti kurang ipiqath,
angkuh, caact fisik atau mental.

Perbuatan salah karena kondisi bahaya (tak amaisginya
secara fisik meninggalkan alat pengaman, pencahatidak
memadai, mesin sudah tua, mesin tidak ada pelimj@ng
Kesalahan dcciden}, misalnya akan menimpa pekerja,
mengakibatkan kecelakaan orang lain.

Dampak kerugian, misalnya pekerja mengalami lugeat; tidak
mampu bekerja, atau meninggal dunia. Supervisorderéa
kerugian biaya langsung maupun tidak langsung dampdk
kerugian bagi konsumen seperti pesanan tertunda keeang
menjadi langk&®

Apabila satu jatuh, maka akan mengenai semua,rgiéhama-sama jatuh

(sesuai arah panah).

9 bid. him. 2.
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Gambar I1.4. DOMINO JATUH SEMUA

Sumber: H.W.Heinrich dalal@empur Santoso, Tahun 2004, him.4.
Cara mengatasi agar yang lain tidak berjatuharhisklah satu domino

misalnya no.2 harus diambil. Dengan demikian kd@ela yang lain dapat

dihindari.
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Gambar 11.5. DOMINO (BAGIAN) YANG RENTAN DIAMBIL

Sumber: H.W.Heinrich dalam Gempur Santoso, Ta2Qev, him.4.

B. Teori Frank E.Bird Petersen

Menurut Petersen, penerapan teori Heinrich memilkdsalahan
prinsipil. Dalam teori tersebut pengambilan salakusdomino seolah-olah
dapat menanggulangi penyebab utama kecelakaany Yaihdisi atau

perbuatan tidak aman, tetapi dalam teori Heinricdlakt ada upaya untuk
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menelusuri sumber yang mengakibatkan kecelakaatemudian Frank
E.Bird Petersen melakukan modifikasi teori Heinrigttengan teori

manajemen, sehingga menurut Petersen dalam Sarftasdnya sebagai

berikut :
1. Manajemen—>  Kurang kontrol
2. Su;ber—b Penyebab utama
3. Gelala—» Penyebab langsung ¢pfalibawah standar)

4. Kontak—» Peristiwa (kondisi dibawah standar)
v
5. Kerugian — > Gangguan (tubuh maupun harta beffda).
Dari uraian diatas, teori Petersen sebagaimanaitiglikoleh Santoso
menjelaskan bahwa:
Usaha pencegahan kecelakaan kerja hanya berhasilagimulai
dengan memperbaiki manajemen keselamatan dan kasekexja.
Praktek dan kondisi di bawah standar merupakan qiehy
terjadinya suatu kecelakaan dan hal tersebut mekkem gejala
bahwa adanya kesalahan dalam proses manajemen tgéaiy
diterapkar”
4. Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) medarnya
mencari dan mengungkapkan kelemahan operasiona@ gemungkinkan
terjadinya kecelakaan. Kelemahan operasional yaggmbulkan kecelakaan
tidak terlepas dari perencanaan yang kurang lendkgputusan yang tidak

tepat, salah perhitungan dalam organisasi dangiakanajemen yang kurang

baik dalam pelaksanaannya. Teori-teori mengenacqmahan kecelakaan

%1 bid., him. 5
%2 | pid.
% bid., him. 6
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kerja yang telah diuraikan diatas, secara dominampertegas bahwa
program manajemen keselamatan dan kesehatan karjss diterapkan
disetiap perusahaan sesuai peraturan perundanggamigang berlaku.

Pengertian keselamatan kerja ialah sarana utamak upéncegah
kecelakaan, cacat, dan kematian sebagai akibalakees kerja, Keselamatan
kerja yang baik adalah pintu gerbang bagi keamatemaga kerjd?
Keselamatan kerja bertujuan untuk membuat tenag@| keendapatkan
perlindungan keselamatan pada pekerjaannya daaybabahaya kecelakaan
yang bersumber kepada mesin dan peralatan kemgkulngan dan faktor-
faktor manusia sendiri.

Sedangkan kesehatan kerja itu sendiri ialah praktektek
meningkatkan kesehatan tenaga kerja yang setimgmgibya, baik kuratif
maupun preventif. Sasarannya adalah faktor mandsia lingkungari®
Tujuan akhir dari peningkatan kesehatan kerja ia@mjadikan tenaga kerja
yang sehat, sejahtera, bergairah dan produktifn&liagkup kesehatan kerja
yaitu :

1. Kesehatan kuratif, yang biasanya dilakukan oleagammedis di
perusahaan dan bermaksud menekan keadaan sakihdinenj
sekecil-kecilnya dengan upaya kedokteran yang kdizaknya.

2. Kesehatan preventif untuk mencegah tenaga kerjagafemi
gangguan kesehatan atau penyakit, baik oleh kakeamdaan
umum, maupun oleh pekerjaan.

3. Pengamanan bahaya-bahaya oleh karena proses prodnks

mungkin berakibat buruk kepada tenaga kerja atasyanakat
luas.

% Suma'mur P.K.Keselamatan Kerja dan Pencegahan Kecelakadakarta:
PT.Gunung Agung, 1996.

% Suma'mur,K3 dalam Pekerjaan Kehutanan dan Industri Perkayu@hakarta:
Lembaga Nasional Higene Perusahaan dan Kesehatan ka3, him.7.
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4. Menyerasikan antara tenaga kerja dengan pekerjaadlengan
tujuan kegairahan dan efisiensi kefja.

Berdasarkan uraian diatas, penulis sependagsdap pendapat yang
menyatakan bahwa pengertian keselamatan dan keseketja itu sendiri
yaitu suatu upaya untuk menekan atau mengurango riscecelakaan dan
penyakit akibat kerja yang pada hakikatnya tidapatladipisahkan antara
keselamatan dan kesehatan k&fja.

Sedangkan menurut Robert L.Mathis dan John Hksdacdalam Sri
Budi Cantika Yuli, keselamatan dan kesehatan kalgd :

Tindakan yang menjamin terciptanya kondisi kerjangyaaman,
terhindar dari gangguan fisik dan mental melalumpmaan dan
pelatihan, pengarahan dan kontrol terhadap pelaksatugas dari
para karyawan dan pemberi bantuan sesuai dengaanayang
berlaku, baik dari lembaga pemerintah maupun pbassatempat
bekerja®®

Program manajemen keselamatan dan kesehatan Kkarjasendiri
meliputi :

a) Kepemimpinan dan administrasi,
b) Manajemen K3 yang terpadu,

c) Pengawasan,

d) Analisis pekerjaan dan prosedural,
e) Penelitian dan analisis pekerjaan,
f) Latihan bagi tenaga kerja,

g) Pelayanan kesehatan kerja,

h) penyediaan alat pelindung diri,

i) Peningkatan kesadaran terhadap keselamatakedehatan kerja,
j) Sistem pemeriksaan,

k) Laporan pendataaii.

% Ibid, him. 7.

% Tjandra Y.A dan T. Hastutik3, dalam Guntur Bambang H. Spiebijakan K3
Departemen kesehataflakarta : Ul press, 2002), him.2

% Sri Budi Cantika YuliManajemen Sumber Daya Manus{Malang: UMM Press,
2005), him. 211.

% Rudi Suardi,Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kéigkarta :
Penerbit PPM, 2007), him. 5.
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Sesuai dengan persyaratan standar, penerapgakiaebK3 juga harus
memenuhi beberapa aspek:

a) Sesuai dengan sifat dan skala risiko K3. Pengeamaisiko
merupakan dasar dari penerapan Sistem Manajemekat€da
itu perlu direfleksikan dalam kebijakan K3.

b) Mencakup komitmen perbaikan berkelanjutan. Dalarmeareuhi
persyaratan perundangan, organisasi harus melakédaikan
terhadap kinerja K3-nya, dimana hal ini untuk meaggi risiko
penyakit akibat kerja, kecelakaan, dan insideemipat kerja.

c) Mencakup komitmen untuk memenuhi persyaratan pammd
undangan dan persyaratan lainnya.

d) Terdokumentasi, diterapkan, dan dipelihara. Bedtkumentasi
dari kebijakan K3 biasanya dalam bentuk poster flegdnatauid
card. Kebijakan K3 secara periodik harus ditinjau, chaiemen
atau direvisi jika dibutuhkan.

e) Dikomunikasikan keseluruh personel, sehingga kkaijaK3
yang telah ditetapkan dapat dipahami oleh semu@ p®rsonel.

f)  Tersedia bagi pihak terkait. Pihak manapun y@ngengaruh
oleh kinerja K3 organisasi harus dipastikan merigetéentang
keberadaan kebijakan K3.

g) Ditinjau secara periodik (evaluasi kinerja) untulemastikan
bahwa kebijakan K3 masih relevan dan sesuai dengan
organisasf®

Aspek-aspek yang diuraikan diatas merupakan hatingeryang

dapat mewujudkan keberhasilan implementasi K3, masalain hal
diatas manajemen puncak juga harus mempertimbanb&&hal

seperti aspek bahaya yang terjadi, sejarah dam&iK& organisasi,
kebutuhan pihak terkait, peluang dan kebutuhan gieah

berkelanjutan, sumber daya yang diperlukan termasokber daya
manusia, ketersediaan dana dan peralatan, dankmitkaryawan,
rekanan, dan pihak luar lainn{a.

A. Langkah-langkah penerapan sistem manajemen K3
Pengimplementasian program-program K3 tersebut jugerlu

memperhatikan langkah-langkah penerapan sistem jemaea K3 sehingga

% bid, him.50.
“1bid, him.51.

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 33



hasilnya dapat optimal. Langkah-langkah penerapater8 Manajemen K3
ialah sebagai berikut :

Tahapan dan langkah-langkah penerapan sistem maemaj&3 dibagi
menjadi dua bagian besar : Pertama, tahap persigianiangkah awal yang
harus dilakukan organisasi/perusahaan yang medibakkpisan manajemen
dan sejumlalpersonelseperti : komitmen manajemen puncak, menentukan
ruang lingkup, menetapkan cara penerapan, memb&ataknipok penerapan,
dan menetapkan sumber daya yang diperlukan. Takdpakialah tahap
pengembangan dan persiapan, tahap ini melibatkayakaersonel mulai
dari menyelenggarakan penyuluhan dan melaksana@iriskegiatan audit
internal serta tindakan perbaikannya sampai mekkglertifikasi.

Langkah 1. Menyatakan komitmen. Pernyataan komitnen
penetapan kebijakan untuk menerapkan sebuah sisi@najemen
K3 dalam perusahaan harus dilakukan oleh manajepugcak.
Manajemen harus benar-benar menyadari bahwa mahekaing
paling bertanggung jawab terhadap keberhasilan &&gagalan
penerapan sistem manajemen K3. Oleh karena itbaitaya jika
secara khusus pihak manajemen mengkomunikasikaitrkenmya
ke seluruh jajaran perusahaannya.

Langkah 2. Menetapkan cara penerapan. Dalam me@aragistem

manajemen K3, perusahaan dapat menggunakan jassulteon

dengan pertimbangan bahwa konsultan dapat menjadin a
pengalihan pengetahuan yang efektif, selain itusittan yang

independen dapat memberikan umpan balik kepada jemea

secara objektif, dan konsultan jelas akan memaikktu yang cukup

untuk menangani masalah K3.

Langkah 3. Membentuk kelompok kerja penerapan. gétasahaan
membentuk kelompok kerja sebaiknya anggota kelomgela

terdiri dari seorang wakil dari setiap unit kerfaasanya manajer
unit kerja. Peran anggota dalam proses kelompoia kersebut
yaitu, menjadi agen perubahan sekaligus sebaggiiafes dalam

unit kerjanya, menjaga konsistensi dari penerafs@ns manajemen
K3, dan menjadi penghubung antara manajemen dakemanya.
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Langkah 4. Menetapkan sumber daya yang diperlukamber daya
yang diperlukan di sini mencakup orang/personetlepgkapan,

waktu, dan dana. orang yang dimaksud disini adad¢dderapa orang
yang diangkat secara resmi di luar tugas-tugaskmgkodan terlibat
penuh dalam proses penerapan. Proses penerapark& kegiatan
yang berlangsung hanya satu atau dua bulan sdjmgga dalam
waktu kurang lebih setahun, perusahaan harus nkendina

tersendiri untuk proses penerapan ini, namun dengdanya
perencanaan dan pengelolaan yang baik, hal irk e#tan menjadi
masalah.

Langkah 5. Kegiatan penyuluhan. Tujuannya ialah ukint
menyamakan persepsi dan motivasi terhadap pentingagerapan
sistem manajemen K3 bagi kinerja perusahaan danbamguon
komitmen menyeluruh di seluruh jajaran perusahaan.

Langkah 6. Peninjauan sistem. Melalui peninjauatesi ini akan
terlihat apakah perusahaan sudah mengikuti dan kesiakan
secara konsisten prosedur dari OHSAS 18001 atamedpaker
05/Men/1996, dan akan terlihat juga apakah perasalsudah
memiliki dokumen, menjalankan sebagian atau selpersyaratan
standar sistem manajemen K3.

Langkah 7. Penyusunan jadwal kegiatan. penyususarandibentuk
oleh kelompok kerja meliputi ruang lingkup pekenakemampuan
wakil manajemen dan kelompok kerja penerapan, ddreradaan
proyek.

Langkah 8. Pengembangan sistem manajemen KS3. kegiai
mencakup dokumentasi, pembagian kelompok, penyansbagan
alir, penulisan manual sistem manajemen K3, prasedn instruksi
kerja.

Langkah 9. Penerapan sistem. Setelah dokumen isdiesat, maka
setiap anggota kelompok kerja kembali ke masingimgasnit kerja

untuk menetapkan sistem yang telah ditulisnya. pareerapannya
ialah pertama, anggota kelompok kerja mengumpulkaluruh

stafnya dan menjelaskan isi dokumen tersebut, kealggota

kelompok kerja bersama staf unit kerjanya mulai coba

menerapkan hal-hal yang tertulis. Selanjutnya memgukan semua
catatan K3 dan rekaman tercatat yang merupakan jpelliksanaan
hal-hal yang telah tertulis. Rentang waktu penarapasebaiknya
tidak kurang dari tiga bulan dan waktu ini termasu&ktu yang

digunakan untuk penyempurnaan sistem dan dokumen.
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Langkah 10. Proses sertifikasi. Ada sejumlah lerabsertifikasi
sistem manajemen K3, seperti Sucofindo melakukantfikasi
terhadap Permenaker 05/Men/1996. Sedangkan untulSASH
18001 : 1999 organisasi bebas menentukan lembagdikasi
manapun, untuk itu organisasi disarankan untuk titerf@mbaga
sertifikasi OHSAS 18001 yang paling tefat.

B. Manfaat implementasi sistem manajemen K3

1. Perlindungan karyawan. Dengan adanya jaminan kesaéda,
keamanan, dan kesehatan selama bekeja, tentu esajaapaan akan
memberikan kepuasan bagi para pegawai sehinggditésypegawai
dapat meningkat.

2. Memperlihatkan kepatuhan pada peraturan dan penghgadangan.
Penerapan sistem manajemen K3, setidaknya dapatnin&kan itikad
baik sebuah perusahaan dalam mematuhi peraturanpelamdang-
undangan.

3. Mengurangi biaya. Salah satu biaya yang dapat alilgir dengan
penerapan SMK3 ialah biaya premi asuransi karengabaperusahaan
yang mengeluarkan biaya premi asuransi jauh lebdil klibandingkan
sebelum menerapkan SMK3.

4. Membuat sistem manajemen yang efektif. Salah s&toyata yang dpat
dilihat dari penerapan K3 adalah prosedur terdokuase dimana

dengan adanya prosedur maka segala aktivitas dgraake akan

terorganisir dan terarah.

“2bid,hlm. 25-34.
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5. Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggdaluvigenerapan
SMKS3, citra organisasi terhadap kinerjanya akamaden meningkat,
dan tentu ini akan meningkatkan kepercayaan petangg

Implementasi sistem manajemen K3 juga sangat padmperhatikan
kondisi tempat kerja baik lingkungan didalam gedoraupun di luar gedung
kerja. Hal itu seperti suhu, kelembaban, dan keeepadara, kebisingan,
getaran mekanis, penerangan, debu, gas dan uaplas@ndan segi-segi
kebersihan perusahaan lainnya sepertipersediagarairbaik, keadaan kakus,
pembuangan sampah, tempat cuci dan ruangan gawiapa dan ruangan
makan/kantir'®

Faktor-faktor keselamatan lainnya di dalam geduaggypenting untuk
diperhatikan ialah: Letak pintu/tangga daruratakedlan cara pengunaan alat
pemadam api, apabila terjadi evakuasi agar menddrimereka yang cacat
atau wanita hamil. Ini merupakan etika dan prisritth dalam pelaksanakan
evakuasi, pemberitahuan jika mengetahui keadaanratamgar melapor
kepada pejabat yang berwenang, letak dan cara peaguisi kotak
pertolongan pertama pada kecelakaan, kebersihamatean dan ketertiban

dengan berperilaku sopan tidak berteriak kecugfidekebakaran.

3 Suma'murHigene Perusahaan dan kesehatan kefjakarta: CV Masagung, 1988),
him.221.
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5. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Késgan Kerja
Menurut Sastrohadiwiryo, dalam penerapan Sistem ajéamen K3,
perusahaan wajib melaksanakan ketentuan-ketentagai berikut :

1. Menetapkan kebijakan keselamatan dan kesehataa kiam
menjamin komitmen terhadap penerapan sistem masajem
keselamatan dan kesehatan kerja.

2. Merencanakan pemenuhan Kkebijakan, tujuan, dan,rasasa
penerapan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja

3. Menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehataa &ecjara
efektif dengan mengembangkan kemampuan dan mekanism
pendukung yang diperlukan untuk mencapai kebijakajoan,
dan sasaran keselamatan dan kesehatan kerja.

4. Mengukur, memantau, dan mengevaluasi kinerja kesg&n
dan kesehatan kerja serta melakukan tindakan perbadan
pencegahan.

5. Meninjau secara teratur dan meningkatkan pelaksasetem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja secara
berkesinambungan dengan tujuan meningkatkan kinerj
keselamatan dan kesehatan kéfja.

Sedangkan menurut Robert L. Mathis dan John ldksée, sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yan bfakanya terdiri dari
enam hal. Keenam hal tersebut ialah komitmen pba#sga kebijakan dan
disiplin K3, komunikasi dan pelatihan K3, komite ,KBspeksi tempat kerja,
dan yang terakhir ialah evaluasi.

1. Inti dari sistem manajemen keselamatan dan keseHadga
adalah komitmen perusahaan dan usaha-usaha ketsladaa
kesehatan kerja yang komprehensif. Usaha ini sepaik
dikoordinasikan mulai dari tingkat manajemen palitigggi
untuk melibatkan seluruh anggota perusahaan. Usahaga
sebaiknya dicerminkan malalui tindakan-tindakan ajexial.

2. Kebijakan dan Disiplin Keselamatan dan Kesehatanake
Mendesain kebijakan dan peraturan keselamatan esehkitan
kerja serta mendisiplinkan pelaku pelanggaran nadap
komponen penting dalam usaha menciptakan lingkurikgaja

“ B. Siswanto Sastrohadiwirydlanajemen Tenaga Kerja Indonesia: Pendekatan
Administratif dan Operasiona(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him.45.
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yang aman dan sehat. Dukungan terhadap perlunyakpekerja
yang aman dan memberikan umpan balik terhadap gkakt
praktek keselamatan dan kesehatan kerja yangfgagii sangat
penting dalam meningkatkan keselamatan kerja pamgaan.

3. Komunikasi dan Pelatihan Keselamatan dan Kesehdtaja.
Salah satu cara untuk mendorong usaha keselamaan d
kesehatan kerja bagi karyawan adalah dengan mielibaeluruh
karyawan di setiap kesempatan dalam sesi pelatimamgenai
keselamatan dan kesehatan kerja dan dalam pertemuan
pertemuan komite K3, dimana pertemuan ini perludakan
secara rutin. Sebagai tambahan dalam pelatihamekes&an dan
kesehatan perlu adanya komunikasi yang terus merdaiam
membangun kesadaran akan pentingnya keselamatan dan
kesehatan kerja. Komunikasi yang terus menerus ndala
membentuk kontes, insentif dan poster-poster, nisaigyoster
keselamatan kerja, mengupdate papan buletin, dagirmakan
informasi keselamatan kerja ke wilayah kerja yaaghj juga
direkomendasikan.

4. Komite K3. Para pekerja seringkali dilibatkan dalam
perencanaan K3 melalui komite K3 yang terdiri daatyawan
yang berasal dari berbagai tingkatan jabatan damartiemen.
Komite K3 biasanya secara reguler memiliki jadwaitpmuan,
memiliki tanggung jawab spesifik untuk mengadakijauan
keselamatan kerja, dan membuat rekomendasi semthgiean-
perubahan yang diperlukan untuk menghindari temjadi
kecelakaan kerja di masa mendatang.

5. Inspeksi tempat kerja. Inspeksi tempat kerja selyaildilakukan
secara berkala oleh komite K3 atau koordinator Katika
terjadi kecelakaan kerja, penyelidikan juga harlekdkan oleh
komite K3 atau koordinator k3. Dalam menyelidikikési
kecelakaan kerja, penting untuk menetapkan korfdig dan
lingkungan yang turut menyumbang terjadinya ke@dak
tersebut. Penyelidikan terhadap kecelakaan kerjsshdilakukan
sesegera mungkin setelah kecelakaan terjadi gumaasti&an
bahwa kondisi saat kecelakaan kerja terjadi belusmyék
berubah. Faktor yang berkaitan dengan penyelididemelakaan
kerja adalah penelitian, dimana hal ini dilakukamtui
menetapkan upaya guna mencegah kecelakaan kemjpaser
terjadi lagi.

6. Evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja. Perusdiaas
mengawasi dan mengevaluasi usaha-usaha keselakegtamya.
Usaha-usaha keselamatan dan kesehatan kerjapemspiya
harus diaudit secara periodik. Statistik kecelakdan cedera
haruslah dibandingkan dengan pola kecelakaan sahghu
untuk  mengidentifikasikan perubahan-perubahan  yang

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 39



signifikan. Analisis ini harus dirancang untuk mekar
kemajuan dalam manajemen keselamatan dan kesddesj@af?

6. Keselamatan Penerbangan

Dalam penelitian mengenai persepsi pegawain@ngambil studi kasus
tentang keselamatan penerbangan, maka selanjukem @uraikan pula
mengenai teori keselamatan penerbangan. Tingkakldteatan yang
disarankan dan dipraktekkan di dunia penerbangda panumnya lebih tinggi
dibandingkan dengan industri angkutan lainnya kardiaktor resiko
kecelakaan yang tinggi, sehingga diperlukan komitiyeng tinggi dari level
manajemen puncak dalam memprioritaskan faktor &esghn penerbangan,
yang dapat diawali dengan memperhatikan kelayakandiki pesawat
khususnya persiapan ruangckpitbaik saat di hanggar, saake offhingga
landing kembali, persiapan segala sumber daya yang dikaufkhususnya
kemampuan pilot & crew), hingga ketersediaan pematuang tepat dan
prasarana yang baik serta terpelihara secara bejktn.

Dalam hal keselamatan penerbangan, bandar udargakan titik

paling rawan terhadap kecelakaan pesawat udarda&skan data

yang ada, hampir 100% kecelakaan pesawat udaaalitelijbandara

dan sekitarnya. Pada saat tinggal landas, kemuagkiecelakaan

13-19% sedangkan pada saat pendaratan kemungkawatakaan

mencapai 81-87% dari seluruh kecelakaan. Padaesbaing jelajah

(cruising fligh) memang masih ada kemungkinan kecelakaan, tetapi

jumlahnya relatif kecil sehingga presentasenya tidiphaikart'’

Pada saat pendaratan, biasanya awak pesawata usealalu

memperingatkan para penumpang, memasang sabuknpamggeat bell,

5 Rober L. Mathis and John H. Jacksbtanajemen Sumber Daya Manusia : Buku 2
(Jakarta: Salemba Empat, 2002), him 258-262.

6 K. Martonq“ Keamanan dan Keselamatan Penerbangan di Bandara Soekataiop-Hat
Manajemen Transpor Udar&/ol.21 Juli 2003.
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tegakkan kursi tempat duduk, jangan tdilet, matikan rokok, redupkan
lampu, dan semua kembali ke tempat duduk karenawagsakan mendarat.
Saat itulah yang paling kritis dalam penerbangan.

Oleh karena rawannya bandar udara, semua pengghalzstacle®

di bandar udara dan sekitarnya harus dilarang. KJképentingan
keselamatan penerbangan, kawasan disekitar bamtdaa wibagi
menjadi kawasan pendekatan dan lepas landas, kawasa
kemungkinan bahaya kecelakaan, kawasan di bawatsidira
kawasan di bawah permukaan horizontal dalam, kawdgsawah
permukaan kerucut dan kawasan penempatan alat asavig
penerbangan. Dalam kawasan tersebut harus bebiabasgunan
yang tinggi, pohon, gedung, burung yang berkeligbarad hazarg,
dan main layang-layang. Setiap bandar udara haats datas-batas
operasi dalam menunjang terciptanya keselamataeripemgart’

Dalam mewujudkan keselamatan penerbangan, selamperhatikan
hal-hal yang telah diuraikan diatas, pihak Airlinega harus mengontrol
kondisi pesawat ketika didarat dengan memperhatib@rpagai peralatan
utama dan pendukung serta lingkungan dan prosgsdemnua crew yang ada
di bandara

Peralatan radio dan navigasi juga merupakan halg ypenting
diprioritaskan dalam menciptakan keselamatan pengdn. Peralatan
tersebut yaitu:

1. Penerima pemancarVHF rangkauglicated direction findgr

2. ADF penemu arah automatis

3. RMI (radio magnetic indicatgr yang akan disertai dengan

gyrokompas pesawat

4. VOR (VHF omni-directional range Peralatan ini harus

dirangkap dengan sarana tambahan pada satu penbtata
suatu sarana ILS (Instrumen Landing System)

5. DME (distance measuring equipméat pengukur jarak) untuk
dapat mengukur jarak-jarak dari menara dan keceght@aratan

*7 |bid
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6. Alat pengawas (ATC transponder equipment) untuk geeal
pesawat udara dengan alat-alat pengawas ketikageedang
di lintasan udara di bawah pengawasan instrumeralpa

7. Pilot automatis untuk semua sendi dan disertai p&OR dan
ILS Radar cuaca merupakan manfaat tambahan bag par
penerbang untuk menghindari daerah-daerah gerakaargn
(turbulencé

8. Peralatan pelebur es dan peralatan penyapu jeanigia:®
Keselamatan di hangar juga merupakan hal pentmg yarus
diperhatikan dalam menciptakan keselamatan kerg para
pegawai di dunia penerbangan khususnya bagi planésitehal-
hal teknis tersebut seperti : Tank Hazards, sewdldkerja
dengan sistem bahan-bahan pesawat, ada dua halhgang
diperhatikan yaitu bahaya kebakaran dan kesehata,
selanjutnya ialah Oxygen Precautions, Hydraulicidsluuntuk
mengoperasikan system Flight control dan landingar,ge
Radiation Hazard, kadang-kadang para pemeriksa akan
membawa keluar X-Ray untuk bekerja di permukaarawat
Safety Harness Receptable Locations, tali pendikaelamatan
atau safety harness harus digunakan oleh petugasvatean
pesawat saat harus bekerja di atas wing dan heoailzetabillizer,
NO-STEP Areas, terpasang tanda NO-STEP AREAS pgulaft
wing dan Horizontal Stabillizer. Daerah itu adakderah yang
tidak boleh terbebani karena permukaannya sangatam
mengalami kerusakan.dan Aircraft Doors With Esc8jiges or
Slides-Rafts, pintu pesawat-pesawat modern memplEsgape
slide atau Slide Raft untuk membantu cepatnya presekuasi
para penumpang dan crew disaat emergé&hcy.

7. Persepsi
Persepsi adalah anggapan yang muncul setelah rhafalengamatan

di lingkungan sekitar atau melihat situasi yangat#runtuk mendapatkan

informasi tentang sesuatl. Persepsi juga merupakan proses memberi makna

“8 Frank H. WoodwardVianajemen Transpoterjemahan, (Jakarta: CV Indah Grafika,
1991) him. 232.

49 PT. Merpati Nusantara Airline®uku Pedoman Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Jakarta: Divisi Avistion Safety, 2005. him. 40.

0 J. Horovitz,Seven Secret of Service Strate@yreat Britain: Prentice Hall, 2000),
him.4.
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pada stimuli indrawi (sensori stimufj. Persepsi masing-masing individu
terhadap situasi yang sama dapat berbeda-bedanalitvel ini disebabkan
karena setiap orang menerima, mengorganisasikan, ndenerjemahkan
informasi dengan caranya masing-masing.

Pada hakekatnya persepsi adalah proses kognitd§ yiaami oleh
setiap orang dalam memahami informasi tentang lingnnya, baik melalui
penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaanpet@iuman® Kunci
untuk memahami persepsi terletak pada pengenalamvabapersepsi
merupakan suatu penafsiran yang unik terhadapssitdan bukannya suatu
pencatatan yang benar terhadap situasi.

Persepsi berperan dalam cara perolehan pengetédntang objek atau
kejadian pada saat tertentu, maka persepsi teffatika rangsangan
mengaktifkan indera. Persepsi melibatkan pengetatflagnitif) sehingga
persepsi berperan dalam penerimaan rangsangan, atuengdan
menerjemahkan atau menginterprestasikan rangsamgansudah teratur itu
untuk mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap.

Faktor-faktor yang menempengaruhi persepsi ituisesapat dibedakan
menjadi dua, yaitu: faktor-faktor dari luar dan idalalam. Pengaruh
lingkungan luar: intensitas, ukuran, keberlawamemgulangan, dan gerakan.

Sedangkan faktor-faktor dari dalam: proses belajatjvasi, dan kepribadian.

®1 Jalalludin RakhmatPsikologi KomunikasiBandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1991), him 62.

%2 Miftah Thoha,Perilaku Organisasi: Konsep dasar dan Aplikasingdakarta : Raja
Grafindo Persada, 1996), him.128.
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Sedangkan menurut Stephen P. Robbins, karaktepisb&di yang lebih
relevan dalam mempengaruhi persepsi adalah sikapf, kepentingan atau
minat, pengalaman masa lalu, dan pengharapan (g¢spe

Penilaian persepsi pegawai terhadap keselamatarketghatan kerja
aspek keselamatan penerbangan dalam penelitianeingindikasikan bahwa
jika para pegawai memberikan penilaian baik ataujsderhadap indikator
pelaksanaan K3 aspek keselamatan penerbangani Iperagtapan kebijakan
tersebut sudah tepat dan penerapan tersebut telajammn keselamatan dan
kesehatan kerja para pegawai selama ini, sebalikgypara pegawai menilai
tidak baik atau tidak setuju terhadap indikatoragshnaan kebijakan K3
aspek keselamatan penerbangan artinya penerapgakiebtersebut masih
perlu diperbaiki karena para pegawai belum merasaelamatan dan
kesehatan kerjanya terjamin secara keseluruhan.

Pegawai yang akan dijadikan populasi dan sampahjsénya ialah
pegawai yang berstatus pegawai tetap pada divisiragit Maintenance dan
divisi Flight Crew karena para pegawai tetap pagtiula divisi ini ialah orang-
orang yang terlibat langsung dalam mewujudkan kesafan penerbangan
bagi awak dan penumpang, selain itu status pegsetap lebih memiliki
implikasi yang kuat dan konstan dalam proses peaeragistem manajemen

K3 aspek keselamatan penerbangan
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C. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah implementasi sistemanajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam aspelakeatan penerbangan
menurut persepsi pegawai divAircraft Maintenancedan divisiFlight Crew
PT. Merpati Nusantara Airlines adalah baik, hal dnnungkinkan karena
direksi Merpati Nusantara Airlines telah menyatakamitmennya akan lebih
memperhatikan aspekuman factor yang signifikan menjadi kontribusi
penyebab kecelakaan dan diasiation safetytelah benar-benar mengetahui
dan mengimplementasikan peraturan-peraturan mengémselamatan
penerbangan dengan sebaik-baiknya.
Ho = Persepsi pegawai tidak baik terhadap impléaseisistem manajemen

K3 aspek keselamatan penerbangan

Ha = Persepsi pegawai baik terhadap implemenistgns manajemen K3

aspek keselamatan penerbangan
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D. Operasionalisasi Konsep

Tabel 11.1
Konsep Variabel Dimensi Sub Dimensi Indikator Kategori
Sistem Persepsi 1. Komitmen 1)Koordinasi | a)Pegawai dapat merasakan adanya komitpfersangat
Manajemen| Pegawai Perusahaan dari tingkat pimpinan perusahaan dalam meningkatkan aspekdak
K3 pada terhadap dan usaha- manajemen keselamatan penerbangan setuju
PT.Merpati | Implementa| usaha K3 tertinggi b) Pimpinan perusahaan selalu menghimbau agar|garéidak
berada di | si Sistem pegawai selalu siap bekerja sama untuksetuju
bawah Manajemen meningkatkan aspek keselamatan penerbangan.| 3. Setuju
wewenang | K3 Aspek c) Pimpinan selalu berusaha melakukan tindgk&rSangat
aviation Keselamata koordinasi untuk meningkatkan keselamatansetuju
safety yang| n penerbangan.
terdiri dari | penerbanga
keselamata| n 2) Tindakan a) Terlihat bahwa pimpinan memiliki usaha-usaha
n manajerial konkrit ~ dalam meningkatkan keselamatan
penerbanga pimpinan penerbangan.
n,pemelihar b) Adanya penyediaan dana yang memadai uptuk
aan dan meningkatkan aspek keselamatan penerbangan.
pengamana c) Adanya penyediaan peralatan yang memadai untuk
n gedung, meningkatkan aspek keselamatan penerbangan.
dan total
quality 2. Kebijakan 1) Kebijakan a)PT.Merpati telah memiliki kebijakan formal
manageme dan Disiplin K3 keselamatan penerbangan.
nt systems K3 b) Setiap kebijakan disosialisasikan kepada divisi
terkait.
c) Terdapat peninjauan ulang secara berkala terhadap
46

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008




3. Komunikasi
dan Pelatihan
K3

2) Peraturan K3

3) Keamanan
bekerja

1) Sosialisasi
dan
penyebaran
informasi K3

setiap kebijakan.

a) Terdapat prosedur kerja/ SOP yang relevan dalam

mewujudkan keselamatan kerja dalam penerban
b) Prosedur kerja yang ada mampu mengantis

jan.
pasi

resiko yang mungkin terjadi terkait keselamatan

penerbangan.
c) Terdapat prosedur pemeliharaan & perawatan
intensif terhadap bagian-bagian badan pesawat
d) Terdapat prosedur pemeliharaan & perawatan
intensif terhadap bagian-bagian mesin pesawat.

a) Terdapat standar kepatuhan kerja (seperti: adais
bila lalai menjalankan prosedur kerja)

b) Tersedia peralatan kerja yang menjamin keselan
para pekerja di dalam pesawat.

c) Adanya pemeliharaan dan perawatan peralatan
ruang cockpit secara berkala

d) Tersedia peralatan yang menjamin keselamatan
penumpang di cabin pesawat.

e)Adanya kecukupan peralatan yang menja
keselamatan para penumpang di cabin pesawat

a) Sosialisasi program K3 dilakukan secara berkala

yang

yang

ank

atan
kerja
para

min

b) Sosialisasi K3 keselamatan penerbangan dipandang
bermanfaat dalam mewujudkan keselamatan

penerbangan.
c) Setiap ada perubahan kebijakan K3 keselam

atan

penerbangan disosialisasikan terlebih dahulu.
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4. Inspeksi
Tempat Kerja

2) Pelatihan K3

1) Pemeriksaan
bahaya

2) Penyelidikan
kecelakaan
kerja

d) Setiap ada kegiatan atau masalah keselamatan
penerbangan diberitahukan secara sistematis kepada

pegawai terkait.

a)Perusahaan memberikan pelatihan kerja terkait

keselamatan penerbangan secara berkala.

b) Pelatihan didukung oleh sumber daya manusia yang

memadai.

c) Pelatihan didukung oleh fasilitas yang memadai.

d) Materi pelatihan relevan untuk diterapkan
lapangan.

e) Pegawai merasakan manfaat dari pelatihan |
terkait keselamatan penerbangan.

di

erja

a) Inspeksi tempat kerja dan cara kerja dilakukan

secara teratur dan hasilnya dicatat.
b) Terdapat petugas penanganan keadaan darut

at di

bandara yang telah diberi pelatihan khusus (satgas

pemadam, P3K,dll).
c) Keadaan bahaya yang potensial sebelum peg
take offselalu dapat dideteksi dengan jelas.
d) Instruksi keadaan berbahaya atau darurat dapat
diketahui oleh seluruh pegawai di bandara.
e)Alat dan sistem keadaan darurat atau berba
diperiksa secara berkala.

a)Perusahaan mempunyai prosedur penyelid
kecelakaan kerja dalam penerbangan Y
dilaporkan.

awat
cepa
haya

kan
ang
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b) Setiap terjadi insiden atau kecelakaan penerbahgan
segera dilaporkan ke petugas terkait.
c) Penyelidikan kecelakaan kerja dalam penerbangan
dilakukan oleh petugas ahli yang telah dilatih.

5. Evaluasi 1) Audit Sistem | a) Audit sistem manajemen dilakukan secara berkala
Manajemen untuk menentukan apakah prosedur kerja masih
K3 efektif.

b) Adanya tindakan perbaikan jika ditemukan
kekurangan penerapan prosedur saat dilakukan audit.
c¢) Hasil audit di lapangan dicatat dan diarsipkan.

2) Analisis a) Perusahaan memiliki data statistik mengenai jumlah
kemajuan K3| kecelakaan pesawat dan data lain mengenai
keselamatan penerbangan dari tahun ke tahun.

b) Peninjauan terhadap pelaksanaan prosedur [kerja
dilakukan kembali setelah audit

c¢) Peninjauan terhadap kemampuan kerja para pegawai
dilakukan kembali setelah audit.

Sumber : Rober L. Mathis dan John H. Jacksbfanajemen Sumber Daya Manusia : Buku (dakarta: Salemba Empat, 2002), him 258-262
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E. Metode Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan alasan-alasan ipemaemilih
pendekatan penelitian, jenis/tipe penelitian, tekpéngumpulan data, teknik
penarikan sampel, dan teknik analisis data.
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian Analisis persepsi pegawai terhadap p@aer sistem
manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) nménggunakan
pendekatan kuantitatif, dimana berdasarkan asusosis dasar ilmu
pengetahuan sosial pertimbangannya ialah sebagiaite

a) Ontologi (hakekat dasar dari realita sosial), asumsnelihat bahwa
sesuatu adalah real, sehingga dapat diterima oettapindera
manusia, sesuatu yang real ini kemudian berlakveusal dan diakui
oleh semua orang.

b) Epistemologi (Hakekat dasar ilmu pengetahuan), mgrasumsi ini
sesuatu yang real itu berada di luar diri manusiaingga dapat
dipelajari.

c) Hakekat Dasar Manusia, pendekatan kuantitatif ratlibesuatu
berada diluar dan bisa dipelajari, sehingga mamuasiaipakan objek
yang dipengaruhi lingkungan di luar dirinya.

d) Aksiologi (Tujuan dilakukannya penelitian), Tujupenelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif ialah mencobajetaskan
suatu gejala, serta menemukan suatu hukum yan@rsaiv Ketika

sudah ada definisi umum mengenai suatu hal, makanalni
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berusaha mencari penjelasan-penjelasan mengapa aisaata
definisi lain terhadap hal itu, pada hasil akhirngdalah kembali
kepada definisi yang dapat diterima secara unittsa
2. Jenis/Tipe Penelitian

a) Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini digelpenelitian
deskripsi, penelitian deskriptif bertujuan untukmimiat deskripsi,
gambaran secara sistematis, faktual dan akuratenanépkta-fakta,
sifat-sifat dan hubungan antara fenomena yangidisiel* Dalam
penelitian ini akan dijelaskan apa saja prograngi@im sistem
manajemen K3 yang telah dijalankan PT. Merpati dagaimana
persepsi pegawai terhadap program K3 selama inig ydn
implementasikan dalam aspek keselamatan penerbangan

b) Berdasarkan manfaat penelitian, penelitian ini kdhiggkan dalam
penelitian murni karena permasalahan, rancangan sidywyek
penelitian dibuat sendiri oleh peneliti untuk kefoegan penelitian si
peneliti. Selain itu penelitian ini menggunakan s@p-rkonsep yang
abstrak dan spesifik, itu sebabnya manfaat peselitii baru dapat
dilihat dalam jangka panjang, tidak dapat langsumgmecahkan
permasalahan.

c) Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini digolaagkkedalam

penelitiancross sectionakarena penelitian ini hanya mengambil satu

%3 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannislletode Penelitian Kuantitatif: Teori
dan Aplikasi, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2005), him. 28.
°* Moh.Nazir,Metodologi Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia,2003), him. 54.
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bagian dari gejala (populasi) pada satu waktu, danaenelitian ini
hanya dilakukan satu kali dan tidak dilakukan piiael lanjutan.

d) Berdasarkan teknik pengumpulan data, penelitiardilkategorikan
kedalam teknik pengumpulan data secara kuantiyaify penelitian
survey, dimana peneliti mengajukan pertanyaan ligrtomelalui
kuesioner, dan melalui wawancara lisan yang hasitfisekam untuk
mempertajam hasil analisis. Penelitian ini mengganasampel,
yang nantinya akan digeneralisasikan pada tingiatilasi.

3.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini melatuesioner,
wawancara dan pengumpulan data dari perusahaandéalgenis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu :

a) Data primer diperoleh dari hasil kuesioner dan wa&ga ke
responden mengenai persepsi mereka terhadap imuiesnsistem
manajemen K3 aspek keselamatan penerbangan.

b) Data sekunder ialah data yang terlebih dahulu tdisgmukan oleh
pihak lain dan data yang diperoleh melalui kutipgadam penelitian
ini yang termasuk kedalam data sekunder yaitu yiang diperoleh
dari PT. Merpati, seperti struktur organisasi, @@aogram-program
K3 yang ada di PT. Merpati serta data mengenai &8yydiperoleh

dari hasil temuan-temuan lapangan.
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4. Populasi dan Sampel

a) Pengertian populasi adalah keseluruhan gejalafsataag akan
diteliti. Populasi dalam penelitian ini ialah selbrpegawai tetap
pada divisi Aircraft Maintenance/teknisi dan dividight Crew PT
Merpati Nusantara Airlines. Pertimbangan penelitienmiih
pegawai tetap pada kedua divisi ini ialah karergapai tetap di
kedua divisi tersebut ialah orang-orang yang tatlitangsung
dalam mewujudkan keselamatan penerbangan bagi alaak
penumpang, selain itu status pegawai tetap lebimihke
implikasi yang kuat dan konstan dalam proses peaeraistem
manajemen K3 aspek keselamatan penerbangan.
Jumlah pegawai dari divisi Flight Crew PT Merpalusantara
Airlines di bandara Soekarno Hatta berjumlah 23dngryang
terdiri dari seluruh pegawai tetap & kontrak. Jumlpegawai
tetapnya saja sebanyak 194 orang dimana statusalya ialah
Pilot sedangkan semua CoPilot statusnya pegawé#igéon
Sedangkan populasi pegawai divisi Aircraft Maitece/teknisi di
bandara Soekarno Hatta sebesar 48 orang dibagi jolba
description yaituline maintenancesebanyak 24 orandan cabin
maintenancesebanyak 24 orang, dimana seluruhnya berstatus
pegawai tetap sehingga populasi penelitian tetdmrs@ak 48

orang.
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Tabel 1.2 POPULASI PENELITIAN

Divisi Jumlah Pegawai Tetap Jumlah Populasi
dan Kontrak Penelitian
(Populasi survei) (Populasi Target)
Divisi Flight Crew 234 orang 194 orang (Populasi 1
Divisi Aircraft 48 orang 48 orang (Populasi 2)
Maintenance

b) Sampel ialah sekelompok kecil dari elemen-elemeny yarseleksi
dari sekelompok target yang lebih besar dan ditkarapdari
informasi yang terkumpul dari kelompok kecil terseldapat
dibuat penelitian mengenai kelompok yang lebih b&s@enarikan

jumlah anggota sampel menggunakan rumus Slovin:

N
n=——
1+ Ne?

Penjelasan: n = besaran sampel

N = besaran Populasi

e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diingan
(persen kelonggaran ketidaktelitian karena
kesalahan penarikan sampel) yaitu 10 %

Sehingga jumlah sampel dari masing-masing popi#ksei sebagai

berikut:

%5 Joseph F. HairMarketing Research within a changing InformationvEanment
(Boston: Mc-Graw Hill, 2003), him.333.
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SampeP-1= iz
1+194(0,1)

= 65,986
=66 orang

48

SampeP-2= —F——
1+48(0,1)
=32,432

= 32 orang

Divisi Aircraft Maintenance terbagi menjadi dua jdbscription,
dan penarikan sampel dari masing-masing job ddgmrip
menggunakan penarikan sampel proporsional denganusru

sebagai berikadt:

Populasi X TotalSampel

Sampel=—————
Total Populasi

Tabel 11.3
JUMLAH SAMPEL (P-2) DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
Job description Jumlah Populasi Jumlah Sampel
Line  Maintenance 24 Orang 16 orang
(Sampel 1)
Cabin Maintenance24 Orang 16 orang
(Sampel 2)
Total Sampel P-2 32 orang

*% Husein UmarRiset Sumber Daya Manusia Dalam Organisé¥akarta: Gramedia
Pustaka Utama), 2005), him.130.
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Tabel Il. 4
SAMPEL PENELITIAN

Divisi Jumlah Populasi Jumlah Sampel
Divisi Flight Crew | 194 orang 66 orang (Sampel P-1)
Divisi Aircraft | 48 orang 32 orang (Sampel P-2)
Maintenance

c) Teknik penarikan sampel.
Teknik penarikan sampel ialah teknik penarikan sgrppbabilita
dengan teknik acak sederharsmple random sampling teknik
penarikan sampel ini memungkinkan anggota poputasmiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel darktp&narikan
ini memiliki implikasi bahwa sampel dapat mewakiopulasi,
sedangkan pertimbangan peneliti memilih teknik asa#lerhana
karena jumlah populasi dan jumlah sampel yang ttddklu besar
sehingga peneliti masih dapat menyusun kerangkapelam
Kemudian untuk menarik anggota sampel, penelitigganakan

cara mengundi.

5.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia yaitu analisis
univariat atau analisis satu variabel. Analisis udniat digunakan untuk
membuat gambaran umum tentang suatu fenomena yamgtddengan cara

tertentt>’  Analisis ini dilakukan dengan membuat tabel dissi frekuensi

" Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistastgtode Penelitian Kuantitatif
Untuk Administrasi Publik(Gava Media: Yogyakarta, 2007), him,110.
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menggunakan susunan data dalam suatu tabel yaaly téklasifikasikan
menurut kelas/ kategori-kategori tertentu dengaekuensinya® Tabel
distribusi frekuensi tersebut akan memuat jumlakekdensi serta
persentasenya. Sedangkan pengolahan data selunemggyunakan software
Statistic Package For Social Science, version {SRSS versi 15,0).

Hasil analisis selanjutnya akan ditampilkan dalantbk tabel frekuensi

dengan rumus sebagai berikut:

:f X100
n

F

Keterangan: f = frekuensi
n = jumlah responden

Skala Pengukuran :

Penelitian ini menggunakan skala Likert. DengaalasHKikert maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi intbkavariabel, kemudian
indikator tersebut dijabarkan sebagai titik tolaktuk menyusun instrumen
yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. dawatiap instrumen yang
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dargaamositif sampai
sangat negatif.

Setiap kategori jawaban akan diberikan nilai atar sebagai berikut:

1. Sangat tidak setuju/ Sangat negatif diberi skor 1

® Masri Singarimbun dan Sofyan Effendiletode Penelitian Survei(Jakarta:
Lembaga Penelitiam, Pendidikan, Penerangan EkodamEosial, 1989), him.4
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2. Kurang setuju/ Negatif diberi skor 2
3. Setuju/ Positif diberi skor 3
4. Sangat setuju/ Sangat positif diberi skor 4

Setelah skor untuk masing-masing kategori jawalthientukan,
selanjutnya untuk penarikan kesimpulan mengenggtirsedang, dan rendabh,
dilakukan pengkategorian ulang dengan perhitungamsing-masing
subdimensi menggunakan range Nilai Terendah (dermgmmsi semua
menjawab sangat tidak setuju) dan Nilai Tertingggngan asumsi semua
menjawab sangat setuju). Dari hasil perhitungasetart akan didapatkan

kategori baru yaitu kategori tinggi, sedang, damlan>°

F. Reliabilitas dan Validitas
Reliabilitas dimaknai sebagai dependability/cstesicy yang artinya
keluaran angka-angka yang dihasilkan dari suatikatar tidak bervariasi
karena adanya karakteristik dari proses pengukatam instrumen penelitian
itu sendiri’® Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuknmekur gejala

yang sama dan hasil pengukurannya relatif konsibearti alat pengukur

%9 ( Skor tertinggi (pada kategori jawaban) x jumisiuruh pertanyaan pada masing-
masing dimensi) - (Skor terendah (pada kategorafgmm) x jumlah seluruh pertanyaan pada
masing-masing dimensi) : 3 ]. Sehingga akan did@pakategori baru yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Contoh perhitungan subdimensi per{@nradikator) yaitu [(4x3) — (1x3) : 3] =
(12-3):3= 3, maka rangenya adalah 3. Sehingga diklap kategori rendah: 3-6, kategori
sedang 6,1-9dan kategori tinggi: 9,1-12.Pemgkodean ulang ini merujuk pada contoh
pengolahan data yang ada pada buku karangan Bgritsasetyo dan Lina Miftahul Jannah
dengan judulMetode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikaga diteribitkan di Jakarta
oleh PT. Raja Grafindo Persada pada tahun 200&mbha 181-182. Perhitungan lengkap
masing-masing dimensi terlampir.

0 william Lawrence NewmanrSocial Research Method: Quality and Quantitative
Approach 4thed, New York: Allyn & Bacon, 2003, him 178.
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tersebut reliabél! Reliabilitas mengarah pada sebesar apa tingkatistensi
suatu instrumen. Pengukuran realibilitas dalam Igemre ini menggunakan
perhitungan koefisien internal dengan metodokigha Cronbach.

"K oefisien alpha (&)” dari Cronbach dapat digunakatard mencari
realibilitas instrumen yang skornya merupakan mggda antara beberapa
nilai, misalnya 0-10 atau 0-100 atau bentuk skai®115, atau 1-7, dan

seterusnya. Rumus ini ditulis:

(i {z3)

dimana:

ril = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pertanyaan
ot? = varian total

Y ob® = jumlah varian butif?

Menurut kaidah reliabilitas Guilford, ditentukagliabilitas instrumen:

>0,9 = sangat reliabel

0,7-0,9 =reliabel

0,4-0,7 = cukup reliabel

0,2-0,4 = kurang reliabel, dan

<0,2 = tidak reliabel’

Validitas mengarah pada seberapa besar tingkatpatei® suatu
instrumen dalam mengukur suatu fenomena yang dilkalam penelitian ini
validitas yang digunakan ialah validitas isi yaitwatu alat pengukur
ditentukan oleh sejauh mana isi alat pengukur bettsenewakili semua aspek

yang dianggap sebagai aspek kerangka kotisep.

1 Masri Singarimbun,Metode Penelitian Survei(Jakarta: PT. Pustaka LP3ES
Indonesia, 1989), him. 140.

52 Husein Umar,Metode Riset Perilaku Organisaqakarta: Gramedia, 2003), him
106.

83 Kuncoro,Analisis Butir, (Jakarta: YAI, 2003), him73.

% Ibid, him.128.
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Pengukuran validitas dilakukan dengan melakukanlissafaktor
terhadap hasil pretest untuk melihat nikaiser-Meyer-Olkin Measure of
Sampling Adequacy, Barlett's test of Sphericityti Anage Matrices, Total
Variance Explained, dan Factor Loading of Componrdatrix.

Tabel 1.5

UKURAN VALIDITAS
Ukuran Validitas Nilai Diisyaratkan

=]

1.Kaiser-Meyer-Olkin Measure ofNilai KMO di atas .500 menunjukka
Sampling Adequac)KMO MSA adalah| bahwa faktor analisis dapat digunakan.
statistic yang mengindikasikan propoysi
variansi umum (common variance),
yakni variansi yang disebabkan oleh
factor-faktor dalam penelitian.
2.Barlett’s test of Sphericity Nilai sig. adalah hasil uji nilai yang kurang
mengindikasikan bahwa matriks korelaslari 0,05 menunjukkan hubungan yang
adalah matriks identitas yangignifikan antar variabel, merupakan nilai
mengindikasikan bahwa variable-variabglang diharapkan.
dalam faktor bersifat related atau
unrelated.
3. Anti Image Matrices Setiap nilai pada Nilai diagonal anti image correlation
kolom diagonal matriks korelasi antmatricesdiatas .500 menunjukkan variabel
image menunjukkan Measure |ofocok/sesuai dengan struktur variapel
Sampling Adequacy dari masing-masinkginnya di dalam faktor tersebut.
indikator.
4.Total Variance Explaineddimana nilai| Nilai cumulative% harus lebih dari 60%.
pada kolom cumulative % menunjukkan
persentase variansi yang disebabkan oleh
keseluruhan faktor.
5.Component Matrix Nilai factor loading| Nilai factor loadinglebih besar atau sama

dari variable-variabel komponen faktor| dengan .500.

Sumber: Result Coach of SPSS for Windows Release 13
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G. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini ialamegdig sulit untuk
menemui para pegawai tetap dividight Crewatau pilot dikarenakan setelah
penerbangan selesai, pegawai divisi ini tidak daljadstikan datang di satu
tempat kerja saja (dibandara atau di kantor pusatpsti) sehingga uji
validitas dan reliabilitas untuk divigiight Crewtidak dapat dilakukan selain
itu waktu pengumpulan kuesioner terhadap diWkght Crew juga relatif
lama.

Keterbatasan lain dalam penelitian ini ialah karepeneliti sulit
menemui para pegawai dividilight Crew, maka peneliti tidak dapat
melakukan wawancara mendalam untuk menggali lebifh jbagaimana
persepsi mereka terhadap keselamatan penerbangdnMerpati Nusantara

Airlines.
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